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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMPN 3 Batang Anai dan 

telah dianalisis pada Bab IV, peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai 

hubungan antara kualitas layanan sekolah dan kepuasan orang tua siswa di 

SMPN 3 Batang Anai. Kesimpulan tersebut adalah: 

1. Kualitas pelayanan administrasi satu pintu sekolah di SMPN 3 Batang 

Anai secara keseluruhan menunjukkan kinerja yang baik dalam melayani 

kebutuhan orang tua peserta didik. Hal ini terlihat dari lima dimensi 

pelayanan yang diukur, yaitu responsiveness (ketanggapan petugas dalam 

merespon keluhan dan pertanyaan), reliability (keandalan dalam 

menyelesaikan urusan administrasi tepat waktu dan akurat), assurance 

(jaminan keamanan data serta profesionalitas dan kesopanan petugas), 

clarity of communication (kejelasan informasi prosedur dan persyaratan 

yang disampaikan), dan accessibility (kemudahan dalam menghubungi 

sekolah dan mengakses layanan administrasi). Kelima dimensi ini secara 

rata-rata memperoleh skor tinggi yaitu 87.7%, yang menunjukkan bahwa 

pelayanan administrasi satu pintu di SMPN 3 Batang Anai telah berjalan 

dengan efektif dan memenuhi harapan orang tua dalam hal kecepatan, 

keakuratan, keramahan, kejelasan informasi, serta kemudahan akses. 
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2. Tingkat kepuasan orang tua peserta didik di SMPN 3 Batang Anai 

terhadap pelayanan administrasi satu pintu sekolah berada dalam kategori 

tinggi, dengan 62.2% responden (56 dari 90 orang tua) menyatakan puas 

terhadap kualitas pelayanan yang diberikan, dan rata-rata skor kepuasan 

mencapai 95.85 dari skala maksimal. Kepuasan yang tinggi ini 

mencerminkan bahwa orang tua merasa puas terhadap berbagai aspek 

pelayanan, mulai dari kecepatan penanganan urusan administrasi seperti 

pendaftaran, pengurusan surat-menyurat, dan pengambilan dokumen, 

keramahan serta profesionalitas petugas dalam melayani, kejelasan 

prosedur dan persyaratan yang disampaikan sehingga tidak 

membingungkan, hingga kemudahan dalam menghubungi pihak sekolah 

baik secara langsung maupun melalui saluran komunikasi yang tersedia. 

Tingginya kepuasan ini menunjukkan bahwa sistem pelayanan 

administrasi satu pintu yang diterapkan sekolah telah berhasil memenuhi 

ekspektasi dan kebutuhan orang tua peserta didik. 

3. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, ditemukan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara kualitas pelayanan 

administrasi satu pintu sekolah dengan tingkat kepuasan orang tua peserta 

didik di SMPN 3 Batang Anai. Artinya, semakin baik kualitas pelayanan 

yang diberikan sekolah dalam hal ketanggapan, keandalan, jaminan 

profesionalitas, kejelasan komunikasi, dan kemudahan akses, maka 

semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan orang tua. Hubungan 

ini dibuktikan secara statistik melalui uji korelasi Pearson Product 



76 

Moment yang menghasilkan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut benar-benar 

signifikan dan bukan terjadi karena kebetulan. Adapun kekuatan hubungan 

antara kedua variabel ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) sebesar 0.526, 

yang setelah ditafsirkan menggunakan kriteria penafsiran korelasi berada 

pada rentang 0.41 – 0.70 dan termasuk dalam kategori korelasi sedang atau 

hubungan yang memadai. Ini berarti bahwa peningkatan kualitas 

pelayanan sekolah memiliki kontribusi yang cukup berarti terhadap 

peningkatan kepuasan orang tua peserta didik, meskipun masih ada faktor-

faktor lain di luar pelayanan administrasi yang juga mempengaruhi 

kepuasan orang tua. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah (SMPN 3 Batang Anai) 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi sekolah, terutama 

pada aspek accessibility (kemudahan akses layanan) yang memperoleh 

persentase terendah. Sekolah disarankan untuk mengoptimalkan sistem 

digital dan menambah saluran komunikasi yang lebih fleksibel agar orang 

tua dapat mengakses layanan dengan lebih mudah. 

2. Bagi Orang Tua Peserta Didik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

aktif orang tua dalam memberikan masukan dan saran konstruktif kepada 

sekolah terkait pelayanan yang diberikan, sehingga tercipta komunikasi 
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dua arah yang baik antara sekolah dan orang tua untuk kemajuan 

pendidikan anak. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

referensi dalam pengambilan kebijakan terkait peningkatan kualitas 

pelayanan administrasi sekolah secara berkelanjutan, serta dapat dijadikan 

acuan dalam menyusun program peningkatan mutu pelayanan pendidikan. 

4. Bagi Peneliti  

 Informasi ini berguna bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian serupa serta sebagai bahan pertimbangan untuk pembaca yang 

melakukan tinjauan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Selain itu, informasi ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain 

yang hendak mengeksplorasi topik serupa, dengan mengembangkan 

variabel lain yang turut mempengaruhi kepuasan orang tua siswa, seperti 

kualitas pengajaran, prestasi akademik, dan fasilitas yang disediakan. 

C. Implikasi Penelitian Terhadap Manajemen Pendidikan Islam 

 Menurut Parasuraman dalam Khamdan (2023), kualitas pelayanan 

merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat 

keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen. Dalam konteks 

pendidikan Islam, memberikan pelayanan yang berkualitas merupakan bentuk 

implementasi dari nilai-nilai Islam yang mengajarkan untuk memberikan yang 

terbaik kepada sesama, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an 
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Surat Al-Baqarah ayat 267 yang menekankan pentingnya memberikan yang 

baik-baik. 

 Penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara kualitas layanan sekolah dan kepuasan orang tua siswa di 

SMPN 3 Batang Anai. Hubungan ini didukung oleh nilai sig sebesar 0.000, 

yang lebih kecil dari 0.05, menandakan adanya hubungan antara kedua 

variabel tersebut. Selain itu, nilai r hitung korelasi mencapai 0.526. Ketika 

nilai ini dianalisis dengan kriteria interpretasi korelasi, terlihat bahwa nilai r 

(0.526) berada dalam rentang 0.41 hingga 0.70, yang menunjukkan adanya 

korelasi sedang atau hubungan yang cukup baik. 

 Dari hasil tersebut, implikasi penelitian ini terhadap manajemen 

pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Prinsip Pelayanan Prima dalam Islam 

 Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pelayanan yang 

berkualitas akan meningkatkan kepuasan stakeholder pendidikan. Dalam 

manajemen pendidikan Islam, hal ini sejalan dengan prinsip ihsan (berbuat 

baik) dalam memberikan pelayanan kepada orang tua dan peserta didik. 

Pengelola lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat menerapkan nilai-

nilai pelayanan prima yang tidak hanya berorientasi pada prosedur 

administratif, tetapi juga pada aspek keramahan, kesopanan, dan 

profesionalitas yang merupakan cerminan dari akhlak Islami. 
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2. Peningkatan Kepercayaan dan Loyalitas Stakeholder 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang baik 

berkorelasi dengan kepuasan orang tua. Dalam manajemen pendidikan 

Islam, kepercayaan (amanah) merupakan nilai fundamental yang harus 

dijaga. Dengan memberikan pelayanan yang berkualitas, lembaga 

pendidikan Islam dapat membangun kepercayaan dan loyalitas orang tua 

serta masyarakat, yang pada gilirannya akan meningkatkan citra dan 

reputasi lembaga. 

3. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan 

 Penelitian ini dapat menjadi instrumen evaluasi bagi pengelola 

lembaga pendidikan Islam untuk terus melakukan perbaikan dan 

peningkatan kualitas pelayanan. Prinsip muhasabah (introspeksi diri) 

dalam Islam mengajarkan pentingnya evaluasi diri secara berkala. 

Pengelola lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat secara rutin 

mengukur tingkat kepuasan stakeholder dan menggunakan hasilnya 

sebagai dasar perbaikan sistem pelayanan. 

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek assurance (jaminan 

dan profesionalitas petugas) memiliki persentase tertinggi. Hal ini 

mengindikasikan pentingnya pengembangan kompetensi dan 

profesionalitas tenaga kependidikan dalam memberikan pelayanan. Dalam 

manajemen pendidikan Islam, pengembangan SDM yang berakhlak mulia 
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dan profesional merupakan investasi jangka panjang yang akan berdampak 

pada kualitas pelayanan dan kepuasan stakeholder. 

5. Optimalisasi Komunikasi dan Transparansi 

 Penelitian ini menunjukkan pentingnya aspek komunikasi yang 

jelas dalam pelayanan. Dalam manajemen pendidikan Islam, prinsip 

shiddiq (jujur) dan transparansi harus diterapkan dalam setiap komunikasi 

dengan stakeholder. Pengelola lembaga pendidikan Islam diharapkan 

dapat mengoptimalkan berbagai saluran komunikasi untuk memastikan 

informasi tersampaikan dengan jelas, akurat, dan tepat waktu. 

 Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan manajemen pendidikan Islam dalam aspek pelayanan kepada 

stakeholder, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. 
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